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Abstrak 
Kulit buah naga merah (Hylocereus lemairei) mengandung senyawa flavonoid (polifenol), vitamin C dan E yang berperan utama sebagai 

antioksidan sehingga baik untuk melembabkan, menutrisi, dan memelihara kesehatan kulit. Lip balm merupakan sediaan kosmetik 

dengan komponen utama seperti lilin, lemak dan minyak dari ekstrak alami atau yang disintesis sehingga dapat mencegah terjadinya 

kekeringan dengan meningkatkan kelembaban bibir. Kestabilan suatu sediaan sangat penting dalam menjaga mutu fisik sediaan hingga 

sampai ke tangan konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi Cera alba sebagai stiffening agent yang 

diperlukan untuk menghasilkan sediaan lip balm ekstrak kulit buah naga merah (Hylocereus lemairei) dengan mutu fisik yang baik. 

Respon yang diamati adalah mutu fisik sediaan lip balm yang meliputi organoleptis, homogenitas, pH, daya lekat, dan kekuatan 

mekanik lip balm. Dibuat formula sediaan lip balm ekstrak kulit buah naga merah dengan variasi konsentrasi Cera alba 5% (F1), 10% 

(F2), dan 15% (F3) sebagai stiffening agent. Sediaan yang dihasilkan disimpan selama 28 hari dan diamati mutu fisiknya. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketiga formula lip balm memiliki mutu fisik sediaan lip balm yang baik selama penyimpanan dari segi 

organoleptik dan pH. Homogenitas, daya lekat dan kekuatan sediaan terbaik dimiliki oleh formula F3 dan memenuhi persyaratan, 

namun sediaan formula F1 dan F2 tidak memenuhi persyaratan. Ekstrak kulit buah naga dapat diformulasikan dengan baik 

menggunakan Cera alba pada konsentrasi 15% untuk menjadi sediaan lip balm yang memiliki karakteristik fisik yang bermutu dan 

berpotensi untuk dikembangkan menjadi sediaan kosmetik yang mampu menjaga kelembaban kulit khususnya bibir. 

Kata Kunci: Cera alba, ekstrak kulit buah naga merah, lip balm, mutu fisik. 
 

Abstract 
Red dragon fruit rind (Hylocereus lemairei) contains flavonoid compounds (polyphenols), vitamins C and E which play the main role as 
antioxidants, so they are good for moisturizing, nourishing, and maintaining skin health. Lip balm is a cosmetic preparation with main 
components such as waxes, fats, and oils from natural or synthesized extracts to prevent dryness by increasing lip moisture. The 
stability of a preparation is very important in maintaining the physical quality of the preparation until it reaches the consumer. This 
study aims to determine the concentration of Cera alba as a stiffening agent needed to produce lip balm preparations of red dragon 
fruit rind extract (Hylocereus lemairei) with good physical quality. The response observed was the physical quality of the lip balm 
preparation which included organoleptic, homogeneity, pH, adhesion, and mechanical strength of the lip balm. Formula for lip balm 
preparation of red dragon fruit rind extract with various concentrations of Cera alba 5% (F1), 10% (F2), and 15% (F3) as a stiffening 
agent. The resulting preparations were stored for 28 days, and their physical quality was observed. The results showed that the three 
lip balm formulas had good physical quality of lip balm preparations during storage in terms of organoleptic and pH. The best 
homogeneity, adhesion and strength of preparations were owned by formula F3 and fulfilled the requirements, but formulations F1 
and F2 did not meet the requirements. Dragon fruit rind extract can be properly formulated using Cera alba at a concentration of 15% 
to become a lip balm preparation which has high quality physical characteristics and has the potential to be developed into a cosmetic 
preparation that is able to maintain skin moisture, especially the lips. 
Keywords: Cera alba, lip balm, red dragon fruit rind extract, physical quality. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia seringkali masyarakat 

memiliki keluhan bibir kering, pecah-pecah serta 

terlihat pucat dan warnanya kusam yang bisa 

disebabkan oleh kekurangan nutrisi pada bibir. 

Penampilan wajah salah satunya dipengaruhi oleh 

bibir, dimana penampilannya mempengaruhi 

persepsi estetis wajah. Karena kurangnya folikel 

rambut dan kelenjar keringat pada kulit bibir, efek 

pelumasan sebum tidak ada. Akibatnya, bibir 

mudah menjadi kering dan pecah-pecah. Bibir 

kering dan rusak membutuhkan perawatan 

intensif, yang mempercepat penyembuhan 

sekaligus memberikan manfaat pelembab. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gunt dan Levy telah 

membuktikan bahwa perawatan bibir berbasis 

alam dengan tumbuhan bermanfaat untuk 

memulihkan bibir yang sangat kering dan rusak [1]. 

Lip balm merupakan salah satu produk 

kosmetik rias yang dioleskan pada bibir. Lip balm 

berfungsi untuk melembabkan bibir agar tidak 

kering dan pecah-pecah. Lip balm biasanya 

digunakan untuk bibir yang membutuhkan 

proteksi, seperti pada keadaan kelembaban udara 

yang rendah atau karena suhu yang terlalu dingin 

untuk mencegah penguapan air dan sel-sel epitel 

mukosa pada bibir [2]. 

Salah satu bahan alam yang bisa digunakan 

sebagai zat aktif pada sediaan lip balm yaitu kulit 

buah naga merah (Hylocereus lemairei). Biasanya, 

yang dimanfaatkan dari buah naga hanyalah daging 

buahnya dan kulitnya dibuang begitu saja, padahal 

kulit buah naga memiliki potensi antioksidan yang 

lebih besar dari pada daging buahnya [3–5]. Kulit 

buah naga merah memiliki kandungan, vitamin C, 

vitamin E, dan vitamin A, serta alkaloid, terpenoid, 

flavonoid, tiamin, niasin, piridoksin, kobalamin, 

fenolik, karoten, dan fitoalbumin [4,6,7]. Beberapa 

Penelitian membuktikan bahwa buah naga merah 

mengandung vitamin C [8,9]. Kandungan vitamin C 

ini dapat berperan dalam memberikan nutrisi 

terhadap kulit dan membantu mencerahkan kulit 

[10]. Selain itu kulit buah naga juga memiliki 

kandungan vitamin E dan antioksidan yang dapat 

digunakan untuk menangkal radikal bebas serta 

melembabkan kulit [11–13]. Lip balm yang 

mengandung bahan aktif alami seperti kulit buah 

naga merah akan lebih banyak diminati oleh 

masyarakat karena diharapkan tanpa efek samping 

berbahaya bagi kulit bibir, selain melembabkan 

juga memiliki aktivitas antioksidan, serta 

merupakan upaya penggunaan bagian dari buah 

naga merah yang belum banyak dimanfaatkan [14]. 

Pemilihan basis yang tepat dapat 

menentukan kualitas kekerasan sediaan sehingga 

dapat diterima dan digunakan dengan baik oleh 

masyarakat, karena basis merupakan pembentuk 

utama dari sediaan lip balm. Salah satu komponen 

utama dalam pembuatan lip balm adalah cera alba. 

Cera alba merupakan lilin kuning (beeswax) yang 

didapatkan dari sarang madu lebah jenis Apis 

mallifera, yang diputihkan dengan zat pengoksidasi 

menjadi lilin putih (Cera alba). Kegunaan cera alba 

adalah sebagai pengikat minyak dan malam yang 

baik sehingga dapat menghasilkan massa sediaan 

yang homogen. Selain itu, cera alba juga biasa 

digunakan sebagai emulgator yang menstabilkan 

dispersi dari fase minyak dan fase air dalam sistem 

emulsi [15]. Cera alba juga digunakan dalam lip 

balm karena dapat menjaga konsistensi sediaan 

dan kestabilan warna [16]. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu 

dilakukan penelitian terhadap kulit buah naga 

merah karena memiliki kandungan senyawa 

polifenol dan merupakan sumber antioksidan yang 

berperan dalam menangkal radikal bebas serta 

mengandung vitamin C dan E yang dapat 

memberikan nutrisi pada kulit dan juga 

melembabkan kulit sehingga peneliti tertarik 

melakukan formulasi sediaan lip balm dari bahan 

alami yang aman dan dapat menjaga kelembaban 

kulit bibir. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat. Berbagai alat gelas di Laboratorium 

Farmasetika Fakultas Farmasi Universitas 

Mahasaraswati Denpasar, timbangan digital (ACIS), 

oven (Han River), corong kaca, blender (Miyako), 

hardness tester, water-bath, rotary evaporator 

(Buchi), seperangkat alat uji daya lekat. 

Bahan. Ekstrak dari kulit buah naga merah yang 

buahnya diperoleh di Banjar Batu Sari, Desa 
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Mengwitani, Mengwi, Kabupaten Badung. Bahan 

lainnya adalah Etanol 96% (PT. Brataco), HCl 1%, 

Lanolin anhidrat (PT. Brataco), Alfa tokoferol, Cera 

alba, Propilenglikol, Setil alkohol, Minyak mawar 

(Fadjar Kimia), Parafin cair, Fenoksietanol, Propil 

paraben. 

Desain Penelitian. Jenis penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian laboratorium murni 

eksperimental. Dalam penelitian ini, dibuat 3 

formula sediaan lip balm dari ekstrak kulit buah 

naga merah dengan variasi konsentrasi Cera alba 

sebagai stiffening agent, dimana teknik 

pengolahan data dilakukan berdasarkan 

pengamatan (kualitatif) yaitu uji organoleptis, 

homogenitas; dan pengukuran (kuantitatif) 

diantaranya uji pH, daya lekat, dan kekuatan 

sediaan yang diamati selama 28 hari. 

Tujuan penelitian laboratorium yang dilakukan 

adalah tujuan developmental (pengembangan) 

yaitu untuk mengembangkan formulasi kosmetik 

rias yang sekaligus merawat kesehatan kulit bibir 

dimana menggunakan ekstrak etanol kulit buah 

naga merah sebagai bahan aktif. 

Prosedur Penelitian. 

Pemilihan dan determinasi buah naga merah 

Buah naga merah yang digunakan dalam penelitian 

berasal dari Banjar Batu Sari, Desa Mengwitani, 

Mengwi, Kabupaten Badung. Buah naga merah 

yang digunakan adalah buah naga yang matang 

dengan tanda kulit buah yang sudah berwarna 

kemerahan. Kemudian tanaman buah naga merah 

dibawa ke Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 

Laboratorium Karakterisasi Kebun Raya “Eka 

Karya” Bali – BRIN, untuk dilakukan determinasi 

yang bertujuan memastikan jenis dan kebenaran 

tumbuhan yang digunakan. 

 

Penyiapan simplisia 

Buah naga merah dikumpulkan dari salah satu 

perkebunan hasil panen dari Banjar Batu Sari, Desa 

Mengwitani, Mengwi, Kabupaten Badung. 

Dilakukan proses sortasi dengan mengupas kulit 

buah naga dan mengirisnya menjadi bagian kecil. 

Irisan kulit buah naga kemudian kulit ditebar di atas 

wadah dengan permukaan lebar dan ditutup 

dengan kain hitam, kemudian dikeringkan di 

bawah sinar matahari. Setelah proses pengeringan, 

diperoleh simplisia kulit buah naga merah yang 

selanjutnya disortasi kering untuk menghilangkan 

pengotor-pengotor yang masih terdapat pada 

simplisia. Setelah itu, simplisia di-blender hingga 

mendapatkan serbuk halus. 

Ekstraksi kulit buah naga merah 

Sejumlah 1.000 g serbuk kulit buah naga merah 

kering diekstraksi menggunakan pelarut etanol 

96% dan HCl 1% dengan perbandingan volume 9:1 

sebanyak 15 liter dengan metode maserasi 

berbantu gelombang ultrasonik. Kemudian residu 

yang diperoleh diremaserasi sebanyak 2 kali 

dengan pelarut baru. Maserat disaring dan seluruh 

hasil dari maserasi dan remaserasi digabungkan 

dan diuapkan menggunakan rotary evaporator 

pada suhu 40ᵒC dengan kecepatan 100 rpm. 

Pemekatan maserat dilanjutkan dengan 

menggunakan oven pada suhu yang sama hingga 

terbentuk ekstrak kental. Ekstrak kental yang 

diperoleh kemudian ditimbang. 

Pembuatan sediaan lip balm ekstrak kulit buah 

naga merah 

1. Disiapkan alat dan bahan yang digunakan. 

2. Ditimbang bahan sesuai dengan perhitungan 

untuk pembuatan sediaan 25 gram. 

3. Ekstrak kental kulit buah naga merah dilarutkan 

dalam propilenglikol terlebih dahulu, kemudian 

ditambahkan fenoksietanol dan propil paraben 

dalam campuran propilenglikol, aduk hingga 

homogen (campuran A). 

4. Cera alba, lanolin, setil alkohol, dan parafin cair 

dimasukkan ke dalam cawan porselen 

kemudian dilebur di atas waterbath hingga suhu 

mencapai 62-64ᵒC (campuran B). 

5. Setelah campuran B melebur dimasukkan 

sedikit demi sedikit ke dalam campuran A 

kemudian digerus hingga homogen 

menggunakan mortir dan stamper yang telah 

dihangatkan sebelumnya. Tunggu agak dingin, 

lalu ditambahkan alfa tokoferol dan minyak 

mawar sambil terus digerus. Kemudian 

masukkan ke dalam wadah lip balm sebelum 

memadat. 

Evaluasi mutu fisik sediaan lip balm 
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1. Uji organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan dengan mengamati 

menggunakan panca indera tampilan dari 

sediaan seperti warna, aroma, dan tekstur 

sediaan lip balm [17]. 

2. Uji homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan cara 

mengoleskan sediaan di atas kaca objek 

kemudian diamati adanya butiran-butiran kasar 

atau tidak. Hasil yang baik tidka menunjukkan 

adanya butiran [17,18]. 

3. Uji pH 

Pemeriksaan pH dilakukan dengan 

menggunakan stik pH yang dilakukan secara 

langsung ke dalam sediaan lip balm, tunggu 

beberapa saat sampai muncul warna yang 

menunjukkan besarnya pH dan dicocokkan 

dengan pH indikator [19]. 

4. Uji daya lekat 

Seperangkat alat uji daya lekat, gelas objek, 

anak timbangan 1 kg dan 80 g, dan stopwatch 

disiapkan. Sebanyak 0,5 g lip balm dioleskan 

pada gelas objek, gelas objek lain diletakkan di 

atas olesan lip balm tersebut, kemudian ditekan 

dengan beban 1 kg selama 5 menit. Gelas objek 

dipasang pada alat uji, kemudian dilepaskan 

beban seberat 80 g dan dicatat waktunya kedua 

gelas objek saling lepas [2,20]. 

5. Uji kekuatan 

Uji ini dilakukan dengan menggunakan alat 

hardnestester tablet dengan cara lip balm stik 

diletakkan horizontal pada tempat yang 

tersedia lalu ditekan tombol mulai untuk 

memulai test sampai lip balm seluruhnya telah 

hancur. Pada saat lip balm patah merupakan 

nilai kekuatan lip balm [21,22]. 

Pengolahan dan Analisis Data. 

Data kualitatif dan kuantitatif dalam Penelitian ini 

dianalisis secara statistik deskriptif dan disajikan 

dalam bentuk narasi, tabel, dan grafik. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil determinasi di Lembaga Ilmu 

Pengetahuan Indonesia, Laboratorium 

Karakterisasi Kebun Raya “Eka Karya” Bali – BRIN 

menunjukkan hasil bahwa tanaman yang 

digunakan untuk penelitian benar adanya 

merupakan buah naga merah (Hylocereus lemairei 

(Hook.)). Dari proses ekstraksi dengan metode 

maserasi berbantu gelombang ultrasonik 

menggunakan pelarut etanol 96% dan HCl 1% (9:1), 

didapatkan Ekstrak sejumlah 173,8 gram dari 

serbuk simplisia yang diekstraksi sejumlah 1.000 

gram, sehingga didapatkan persentase rendemen 

sebesar 17,38%. Formula lip balm ekstrak kulit 

buah naga merah dibuat sebanyak 3 formula 

dengan variasi kadar cera alba yang berfungsi 

sebagai emulgator dan stiffening agent, yaitu F1 

(5%), F2 (10%), dan F3 (15%). Cera alba dipilih 

sebagai eksipien yang divariasikan dalam sediaan 

lip balm ini karena cera alba merupakan bahan 

penstabil emulsi yang baik dan dapat 

meningkatkan konsistensi sediaan [15]. 

Tabel 1. Hasil uji organoleptis lip balm ekstrak kulit buah naga merah 

Sifat 
Organoleptik 

Formula 
Hari ke- 

1 7 14 21 28 

Warna 
F1 C C C C C 
F2 C C C C C 
F3 C C C C C 

Bau 
F1 KM KM KM KM KM 
F2 KM KM KM KM KM 
F3 KM KM KM KM KM 

Tekstur 
F1 KP⁺ KP⁺ KP⁺ KP⁺ KP⁺ 
F2 SP⁺ SP⁺ SP⁺ SP⁺ SP⁺ 
F3 P⁻ P⁻ P⁻ P⁻ P⁻ 

Keterangan:  
F1, F2, F3 : Formula 1, Formula 2, Formula 3 
C  : Coklat 
KM : Khas Mawar 

P⁻ : Padat tidak ada pemisahan fase 
SP⁺ : Semi padat ada pemisahan fase 
KP⁺ : Kurang padat ada pemisahan fase 
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Hasil uji organoleptis seperti pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa sediaan pada ketiga formula 

memiliki warna coklat dikarenakan penambahan 

ekstrak kulit buah naga merah yang berwarna 

coklat kehitaman dan dengan aroma khas mawar. 

Warna dan bau sediaan pada ketiga formula tetap 

stabil dalam penyimpanan hingga 28 hari. Ketiga 

formula memiliki tekstur yang berbeda-beda, F3 

lebih padat dibandingkan dengan F1 dan F2. Hal ini 

disebabkan karena kadar cera alba pada F3 lebih 

tinggi dari pada F1 dan F2 sehingga mempengaruhi 

tekstur lip balm. Meningkatnya kadar Cera alba 

sebagai stiffening agent akan meningkatkan 

konsistensi sediaan [2,19]. Pada hari ke-1 (setelah 

24 jam penyimpanan) F1 dan F2 mengalami 

pemisahan fase antara fase air dan fase minyak, 

pemisahan tersebut ditandai dengan terbentuknya 

butiran-butiran berwarna putih yang dalam 

hitungan hari butiran tersebut membesar hingga 

28 hari penyimpanan. Hal ini disebabkan karena 

kadar cera alba yang ditambahkan pada formula 1 

dan 2 masih sedikit sehingga cera alba pada 

formula tersebut kurang mampu untuk 

menurunkan tegangan permukaan antara air dan 

minyak. Sistem emulsi yang tidak stabil dapat 

mengakibatkan terjadinya koalesensi [23,24]. 

Emulsi yang tidak stabil juga dapat mengalami 

ketidakstabilan biologi, seperti adanya kontaminasi 

dan pertumbuhan mikroba [24]. Sedangkan pada 

F3 dengan kadar cera alba yang tinggi tetap stabil 

dalam penyimpanan hingga 28 hari. Hal ini 

dikarenakan semakin tinggi kadar cera alba sistem 

emulsi pada sediaan lip balm akan semakin stabil, 

dimana cera alba mampu menurunkan tegangan 

permukaan antara minyak dan air sehingga 

koalesensi tidak mudah terbentuk. 

Uji homogenitas sediaan F1 dan F2 

menunjukkan bahwa sediaan tidak homogen 

(Tabel 2) dari penyimpanan hari ke-1 hingga hari 

ke-28 yaitu terdapat partikel kasar yang 

disebabkan karena terbentuknya koalesensi. Pada 

F3 menunjukkan sediaan tetap homogen dari 

penyimpanan hari ke-1 hingga hari ke-28. Selain 

itu, ketiga formula terdapat gelembung yang 

terjadi akibat udara yang terperangkap pada 

sediaan. Gelembung udara terjadi sejak awal 

sediaan dibuat dikarenakan proses pengadukan 

yang terlalu cepat dan kuat yang menyebabkan 

rusaknya sistem rantai polimer dalam formula [25]. 

 

Tabel 2 Hasil uji homogenitas lip balm ekstrak kulit buah naga merah 

Formula 
Hari ke- 

1 7 14 21 28 

F1 THG THG THG THG THG 
F2 THG THG THG THG THG 
F3 HG HG HG HG HG 

Keterangan: 
F1, F2, F3 : Formula 1, Formula 2, Formula 3 
THG : Tidak homogen ada gelembung 
HG : Homogen ada gelembung 

 

Uji pH sediaan dilakukan untuk 

mengetahui tingkat keasaman sediaan yang 

berpengaruh pada stabilitas bahan aktif dan juga 

keamanan sediaan saat digunakan oleh konsumen 

. Hasil uji pH menunjukkan bahwa sediaan lip balm 

ekstrak kulit buah naga merah pada ketiga formula 

dengan variasi kadar cera alba memiliki pH yaitu 

4,5 yang sesuai dengan rentang fisiologis kulit bibir 

yaitu 4-5 [19]. Ketiga formula memiliki pH yang 

stabil sejak pengamatan hari pertama sampai hari 

ke-28. Apabila sediaan lip balm memiliki pH yang 

terlalu asam akan menimbulkan iritasi pada kulit 

bibir, sedangkan jika pH terlalu basa maka dapat 

menyebabkan kulit bibir menjadi kering [26]. Hal 

ini menunjukkan bahwa sediaan lip balm yang 

dibuat cukup aman dan tidak menyebabkan iritasi 

pada bibir. 

Daya lekat lip balm bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan melekat lip balm pada 

daerah pemakainya. Semakin lama lip balm 
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melekat pada bibir maka semakin baik daya lekat 

lip balm pada bibir karena pengguna tidak perlu 

mengoleskan lip balm berulang kali pada bibir. 

Berdasarkan data tabel 3 dan grafik hasil uji daya 

lekat (Gambar 1.) dapat dilihat bahwa, bahwa hasil 

uji daya lekat pada F3 mengalami peningkatan di 

setiap minggunya, dikarenakan oleh kadar cera 

alba yang lebih tinggi yaitu 15% sehingga tekstur F3 

lebih padat dan daya lekatnya lebih lama. 

Sedangkan F1 dan F2 mengalami penurunan daya 

lekat dimana F1 menurun pada hari ke-14 

sedangkan F2 menurun pada hari ke-28. Hal ini 

disebabkan karena kadar cera alba yang belum 

maksimal dan tekstur yang kurang padat sehingga 

menyebabkan daya lekat F1 dan F2 menurun. 

Ketiga formula sediaan lip balm ekstrak kulit buah 

naga merah memenuhi syarat uji daya lekat yang 

baik karena tidak kurang dari 4 detik selama 

penyimpanan 28 hari, akan tetapi F1 dan F2 dapat 

dikatakan tidak stabil selama penyimanan 28 hari 

karena mengalami penurunan daya lekat. Hal ini 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan Ambari 

sebelumnya, bahwa semakin tinggi kadar cera alba 

pada sediaan maka semakin tinggi daya lekatnya 

demikian juga sebaliknya [2]. 

Tabel 3. Hasil uji daya lekat lip balm ekstrak kulit buah naga merah 

Formula 
Daya Lekat (detik) 

Hari ke-1 Hari ke-7 Hari ke-14 Hari ke-21 Hari ke-28 

F1 3,50 5,00 1,51 2,55 4,57 
F2 3,82 5,00 7,18 10,19 7,82 
F3 4,12 6,02 10,70 12,23 20,19 

Keterangan: 
F1, F2, F3 : Formula 1, Formula 2, Formula 3 

 
 

 

Gambar 1. Grafik hasil uji daya lekat lip balm ekstrak kulit buah naga merah 
 

Uji kekuatan berhubungan dengan 

ketahanan lip balm terhadap tekanan atau 

benturan, sehingga bentuknya tetap sama selama 

proses distribusi, penyimpanan, dan penggunaan 

[21,22]. Hasil uji kekuatan lip balm pada ketiga 

formula menunjukkan bahwa F1 memiliki tekstur 

yang kurang padat dikarenakan kadar cera alba 

yang terlalu sedikit sehingga F1 tidak dapat 

dilakukan uji kekuatan. F2 dan F3 memiliki nilai 

kekuatan yang berbeda yaitu F2 dengan nilai 

kekuatan 20 N dan F3 dengan nilai kekuatan 30 N. 

Nilai kekuatan F3 sama dengan sediaan yang di 

pasaran yaitu 30 N. F3 dapat dikatakan memenuhi 

syarat uji kekuatan. Hal ini dikarenakan kadar cera 

alba yang lebih tinggi pada F3 dibandingkan dengan 

F1 dan F2 sehingga mempengaruhi kekuatan 
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sediaan lip balm. Menurut Sheskey, dkk., salah satu 

fungsi dari cera alba dalam sediaan topikal adalah 

sebagai stiffening agent atau zat pengeras, 

sehingga cera alba berpengaruh pada dengan 

kekuatan atau kepadatan sediaan [15]. 

Tabel 4. Hasil uji kekuatan lip balm ekstrak kulit 
buah naga merah 

Formula  Kekuatan (N) 

Pembanding 30 
F1 - 
F2 20 
F3 30 

Keterangan : 
F1, F2, F3 : Formula 1, Formula 2, Formula 3 
Pembanding : Sediaan di pasaran 
N : Satuan dalam Newton 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Ekstrak kulit buah naga merah 

dapat diformulasikan menjadi sediaan lip balm 

dengan mutu fisik yang baik. Konsentrasi cera alba 

15% pada formula F3 menghasilkan sediaan lip 

balm dengan mutu fisik yang terbaik. 
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